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ABSTRAK 

Tiara Indah Dewanti. 2019. Hubungan Konsep Diri dengan Penerimaan 

Diri Narapidana Pengguna NAPZA. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang.  

 

Konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang 

dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang diperoleh dari 

interaksi dengan lingkungan. Konsep diri yang stabil merupakan  cara 

seseorang melihat dirinya dengan cara yang sama sepanjang waktu. Konsep 

diri yang baik mengarah pada penerimaan diri. Oleh karena itu konsep diri 

sangat berperan dalam penerimaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan, (1) konsep diri, (2) penerimaan diri, dan (3) menguji 

hubungan konsep diri dengan penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional. Populasi penelitian 

ini adalah narapidana pengguna NAPZA Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA 

Padang sebanyak 60 orang. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

berskala. Data diolah menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan 

untuk menguji hubungan data dianalisis menggunakan rumus Pearson Product 

Moment dengan Program Statistical Product and Service Solution (SPSS) 

version 2.0. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: (1) konsep diri narapidana 

berada pada kategori baik, (2) penerimaan diri berada pada kategori sangat 

baik, (3) terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 

penerimaan diri narapidana dengan r 0,792. Artinya konsep diri berhubungan 

dengan penerimaan diri narapidana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengguna Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA) atau 

istilah yang populer dikenal masyarakat sebagai narkoba yang semakin banyak 

terjadi. Menurut Azmiyati (dalam Sholihah, 2015) pengguna narkoba merupakan 

penggunaan salah satu atau beberapa jenis narkoba secara berkala atau teratur 

diluar indikasi medis, sehingga menimbulkan gangguan kesehatan fisik, psikis, 

dan gangguan fungsi sosial. Pengguna narkoba memberikan dampak yang tidak 

baik yaitu dapat mengakibatkan adiksi (ketagihan) yang berakibat pada 

ketergantungan.  

Ketergantungan tersebut terjadi karena sifat-sifat narkoba yang dapat 

meningkatkan gairah, semangat dan keberanian. Sebagian lagi menimbulkan 

perasaan mengantuk, rasa tenang dan nikmat sehingga bisa melupakan segala 

kesulitan. Hal inilah yang menyebabkan individu memiliki keinginan yang tidak 

tertahankan (an over powering desire) terhadap zat yang dimaksud dan kalau 

perlu dengan jalan apapun untuk memperolehnya, kecenderungan untuk 

menambahkan takaran atau dosis dengan toleransi tubuh, ketergantungan 

psikologis yaitu apabila pemakaian zat dihentikan akan menimbulkan gejala-

gejala kejiwaan seperti kegelisahan, kecemasan, depresi, dan sejenisnya, 

ketergantungan fisik yaitu apabila pemakaian zat dihentikan akan menimbulkan 

gejala fisik yang dinamakan gejala putus obat (Azmiyati, 2014). 

Apabila ketergantungan fisik tadi tidak terpenuhi maka akan menimbulkan 

gejala fisik atau gejala putus obat. Individu yang terkena gejala tersebut akan 
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melakukan segala usaha untuk mendapatkan NAPZA. Pada tingkat permulaan, 

pengguna NAPZA akan menghabiskan apa yang mereka miliki, kemudian 

meningkat kepada milik keluarga dan akhirnya milik orang lain atau masyarakat, 

dengan cara yang paling mudah untuk mendapatkan uang yaitu dengan 

melakukan kriminal seperti menipu, mencuri, memeras, membunuh menodong, 

merampok dan sebagainya (Lumbantobing, 2007). 

Tindakan kriminal yang dilakukan oleh pengguna NAPZA secara terus 

menerus menyebabkan pelanggaran  hukum. Menurut Samuel Walker (dalam 

Yayasan Mitra Bintibmnas, 1999) tindakan kriminal pengguna NAPZA terbagi 

dalam tiga hal, yaitu Drug defined crime,merupakan perbuatan yang berhubungan 

dengan keberadaan drug itu sendiri yang ditetapkan sebagai kejahatan, seperti 

memiliki obat terlarang, menjual obat terlarang dan sebagainya. Drug related 

offences merupakan bentuk-bentuk penyimpangan oleh pemakai atau pecandu 

obat dalam rangka memenuhi kebiasaannya. Dan interactional behavior yang 

merupakan pengguna obat dan kejahatan adalah bagian dari gaya hidup yang 

menyimpang.  

Untuk memerangi kejahatan pengguna NAPZA, pemerintah telah 

menetapkan Undang-Undang yang mengatur tentang kejahatan NAPZA, yaitu: 

1. Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 tentang Narkotika. 

2. Keputusan Presiden R.I Nomor 3 tahun 1997 Minuman Keras dan Alkohol 

3. Undang-Undang Nomor 5 tahun 1997 tentang Psikotropika. 

4. Peraturan Mentri Kesehatan R.I Nomor 239/Menkes/Pen/V/1985 tentang 

zat-zat warna tertentu yang dinyatakan sebagai bahan berbahaya. 
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Dengan adanya Undang-Undang tersebut, maka pengguna NAPZA akan dikenai 

hukuman sesuai dengan ketentuan tindak pidana pengguna NAPZA yang berlaku. 

Maka status pengguna NAPZA berubah menjadi narapidana dan ditempatkan di 

Lembaga Pemasyarakatan.  

Menurut Undang-Undang No 12 tahun 1995 tentang pemasyarakatan pada 

pasal 2 menjabarkan bahwa sistem pemasyarakatan diselenggarakan dalam rangka 

membentuk warga binaan pemasyarakatan agar menjadi manusia yang seutuhnya, 

menyadari kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana 

sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat. Secara tidak 

langsung rumusan tersebut memberikan gambaran diri individu yang berstatus 

narapidana sebagai individu yang tidak utuh, tidak menyadari kesalahan, tidak 

baik sehingga perlu memperbaiki diri, tidak mampu bertanggung jawab dan tidak 

bisa menerima keadaan diri mereka. Hal ini tentu akan mengganggu keadaan 

psikologis narapidana. 

Bartol (dalam Azani, 2012) mengatakan bahwa dampak dari psikologis 

hukuman penjara antara lain, kehilangan identitas diri, kehilangan rasa aman, 

kehilangan kemerdekaan individual, kehilangan kebebasan untuk berkomunikasi, 

kehilangan pelayanan, kehilangan kasih sayang keluarga, kehilangan harga diri, 

kehilangan rasa percaya diri dan kehilangan kreatifitas serta cita-cita narapidana. 

Kehilangan hak-hak tersebut menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan 

dalam kehidupan para narapidana, yang menyebabkan para narapidana sulit untuk 

menerima dirinya sendiri. 
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Selanjutnya Johnson (dalam Putri, 2012) penerimaan diri dipandang sebagai 

suatu keadaan dimana seseorang memiliki penghargaan yang tinggi pada dirinya 

sendiri. Elyfcefina (2006) mengatakan bahwa individu yang tidak dapat menerima 

keadaannya sebagai narapidana dapat mengalihkan perasaan tidak terimanya pada 

hal-hal yang kurang membantu bagi dirinya dan juga dalam proses pembinaan, 

seperti memberontak melukai narapidana lain, tidak mengikuti kegiatan 

pembinaan, serta tidak ingin beradaptasi dengan lingkungan di Lembaga 

Pemasyarakatan. 

Senada dengan pendapat di atas Ceyhan & Ceyhan (2011) mengatakan 

individu yang dapat menerima keadaan dirinya dapat menghormati diri mereka 

sendiri, dapat menyadari sisi negatif yang dimilikinya, individu yang dapat 

menerima dirinya memiliki kepribadian yang sehat dan kuat, sebaliknya orang 

yang mengalami kesulitan dalam penerimaan diri mereka merasa tidak berguna. 

Kemudian Sheere (dalam Diah Sri Wulandari, 2003:8) mengungkapkan 

karakteristik dari penerimaan diri antara lain memiliki keyakinan akan 

kemampuannya untuk menghadapi kehidupannya, yaitu keyakinan bahwa ia 

mampu bertahan hidup dalam Lembaga Pemasyarakatan sebagai bagian dari 

konsekuensi atas perbuatan yang ia lakukan, dengan begitu diharapkan mereka 

mampu melihat peluang-peluang berharga yang memungkinkan dirinya 

berkembang, sehingga ketika bebas mereka dapat bertahan hidup dengan 

keterampilan yang mereka dapatkan selama berada di Lembaga Pemasyarakatan. 

Memandang diri sebagai manusia yang memiliki derajat yang sama dengan 

manusia lain, sehingga status sebagai narapidana tidak membuat individu menjadi 
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rendah diri, untuk bisa menerima keadaan itu narapidana harus memiliki konsep 

diri yang stabil.  

Konsep diri yang baik dimiliki narapidana merupakan suatu keadaan 

penerimaan diri yang baik pula untuk itu narapidana akan mudah menunjukkan 

pada orang lain siapa ia sebenarnya, begitupun sebaliknya jika narapidana tidak 

memiliki konsep diri yang stabil maka akan sulit menunjukkan pada orang lain 

siapa ia sebenarnya, sebab ia sendiri ambivalen terhadap dirinya (Hurlock,1993). 

Senada dengan itu Hamidah (dalam Thoha Revananda 2015:1) mengatakan 

untuk mencapai suatu konsep diri maka seseorang harus dapat menjalankan 

penerimaan atas keadaan dirinya. Jika seseorang memiliki konsep diri yang positif 

maka ia akan memiliki penerimaan diri yang positif, dan jika seseorang memiliki 

konsep diri yang negatif maka ia tidak akan memiliki penerimaan atas dirinya. 

Djaali (2007:129) menyatakan bahwa konsep diri merupakan bayangan 

seseorang tentang dirinya sendiri saat ini dan bukan bayangan ideal dirinya sendiri 

sebagaimana yang diharapkan oleh orang bersangkutan. Artinya status narapidana 

merupakan suatu yang tidak diharapkan dalam dirinya, untuk itu konsep diri 

narapidana berubah sejak dari awal ia disebut sebagai narapidana, konsep diri 

yang sekarang bukan merupakan konsep diri yang ideal. 

Untuk mencapai konsep diri yang ideal, seorang narapidana harus memiliki 

konsep diri yang positif, namun dalam hal konsep diri yang positif dan 

penerimaan diri narapidana masih banyak narapidana yang belum bisa menerima 

keadaan dirinya sebagai status narapidana. Dari hasil penelitian Erin Ana Fitri 
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(2017) dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat menerima keadaan dirinya jika 

ia memiliki konsep diri yang positif terhadap dirinya.  

Begitupun dengan hasil penelitian dari Dwi Heppy Rochmawati (2014) hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 17 responden (68%) mempunyai konsep 

diri positif dengan makna hidup yang rendah, sebanyak satu responden (4%) 

mempunyai konsep diri negatif dengan makna hidup tinggi. Dan hasil penelitian 

Yeni K.H & Yumei Astutik (2013) yang berjudul “Hubungan Penerimaan Diri 

dengan Penalaran Moral pada Penghuni Lembaga Pemasyarakatan Anak di 

Blitar” menunjukkan hasil terdapat korelasi negatif dan signifikan antara 

penerimaan diri dengan penalaran moral pada penghuni Lembaga 

Pemasyarakatan. 

Fenomena yang peneliti temukan sewaktu memenuhi tugas mata kuliah 

Konseling Populasi Khusus pada tanggal 26 Oktober 2019 sampai tanggal 2 

November 2019 di beberapa Lembaga Pemasyarakatan Sumatra Barat, bahwa 

kasus atau permasalahan narapidana yang paling banyak dan paling bermasalahan 

berada pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A Padang., dengan status 

narapidana pengguna NAPZA yang paling bermasalah dibandingkan dengan 

narapidana lainnya. Terkait dengan permasalahan konsep diri dan penerimaan diri 

narapidana pengguna NAPZA yaitu adanya narapidana pengguna yang 

mengamuk dalam sel akibat tidak menerima statusnya sebagai seorang 

narapidana, ada narapidana yang sama sekali tidak mau bertemu dengan orang 

luar, dan ada narapidana yang bertengkar dalam sel. 
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Berdasarkan wawancara dengan Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas II A 

Padang, tanggal 7 Desember 2018, diperoleh informasi bahwa ada narapidana 

pengguna NAPZA yang bunuh diri di dalam sel kemudian ada juga narapidana 

yang sama sekali tidak ingin bertemu dengan keluarganya, namun demikian 

narapidana pengguna NAPZA inilah yang paling patuh dan mau diwawancarai 

oleh mahasiswa yang melakukan observasi di lapas. 

Selanjutnya wawancara dan konseling perorangan yang peneliti lakukan 

dengan 5 orang narapidana pengguna NAPZA, yaitu AGN, RN, AT, WR dan AM 

diperoleh informasi bahwa narapidana sulit menerima keadaan dirinya terlebih 

imagenya dimata masyarakat, malu untuk bertemu keluarga, lingkungannya dulu, 

dan merasa terasingkan, bahkan untuk kembali kedalam lingkungan masyarakat 

narapidana ini tidak sanggup. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Konsep Diri dengan Penerimaan Diri Narapidana 

Pengguna NAPZA di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Padang”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Masih banyak pengguna NAPZA yang belum bisa keluar dari ketergantungan 

NAPZA tersebut. 

2. Terjadinya tindakan kriminal yang dilakukan narapidana pengguna NAPZA. 

3. Ada sejumlah narapidana yang tidak mampu menerima keadaan dirinya. 

4. Beberapa narapidana yang tidak mau bertemu dengan keluarganya karena 

malu. 

5. Adanya narapidana yang melukai diri sendiri. 

6. Ada sejumlah narapidana yang berfikir mereka merasa terasingkan ketika 

kembali ke lingkungan yang semula. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian dapat dibatasi 

sebagai berikut: 

1. Konsep diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga Pemasyarakatan kelas 

II A Padang. 

2. Penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga Pemasyarakatan 

kelas II A Padang. 

3. Hubungan antara konsep diri dengan penerimaan diri pengguna NAPZA di 

Lembaga Pemasyarakatan kelas II A Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana hubungan konsep diri dengan 

penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA Lembaga Pemasyarakatan kelas II 

A Padang?”. 

E. Pertanyaan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah sebelumnya, maka pertanyaan 

penelitian yang akan dijawab melalui penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana konsep diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga 

Pemasyarakatan kelas II A Padang? 

2. Bagaimana penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga 

Pemasyarakatan kelas II A Padang? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 

penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga Pemasyarakatan 

kelas II A Padang? 

F. Asumsi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka penelitian ini berpijak pada beberapa asumsi yang tidak perlu 

diragukan lagi kebenarannya. Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah: 

1. Setiap narapidana pengguna NAPZA memiliki konsep diri yang berbeda-beda, 

baik itu konsep diri positif maupun negatif. 

2. Tidak semua narapidana yang bisa menerima keadaan dirinya. 
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G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian 

ini adalah: 

1. Mendeskripsikan konsep diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga 

Pemasyarakatan kelas II A Padang. 

2. Mendeskripsikan penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga 

Pemasyarakatan kelas II A Padang. 

3. Menguji apakah terdapat hubungan yang signifikan antara konsep diri dengan 

penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA di Lembaga Pemasyarakatan 

kelas II A Padang. 

H. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi 

ilmu pengetahuan dibidang bimbingan dan konseling, khususnya 

pengembangan teori mengenai hubungan antara konsep diri dengan 

penerimaan diri narapidana pengguna NAPZA. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk aparat penegak hukum dan pihak Lembaga Pemasyarakatan agar 

lebih dapat meningkatkan usaha dalam penanganan narapidana yang 

terlibat pengguna NAPZA, khususnya dengan  menggunakan teknik 

pendekatan psikologis. 
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b. Bagi keluarga narapidana yang terlibat pengguna NAPZA, agar menjadi 

masukan untuk memperlakukan pengguna NAPZA secara wajar atau tidak 

berlebihan dan membantu mereka agar dapat berperilaku lebih positif. 

c. Yayasan yang berhubungan dengan rehabilitasi masalah NAPZA, agar 

dapat memberikan bantuan konseling pada waktu dan kondisi yang tepat 

dengan kondisi psikologis narapidana yang terlibat pengguna NAPZA. 

d. Bagi peneliti, sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

penelitian dan untuk mendapatkan gambaran secara nyata tentang adanya 

hubungan konsep diri dengan penerimaan diri narapidana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


